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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization dapat meningkatkan Keaktifan Siswa kelas XI IPS 1 

SMA Negeri 1 Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012. Peningkatan ini 

terlihat dari kenaikan persentase Keaktifan Siswa dalam pembelajaran 

akuntansi di kelas. Peningkatan Keaktifan Siswa dapat dilihat 

darimasing-masing aspek Keaktifan Siswa siklus I menghasilkan siswa 

yang memperhatikan penjelasan guru mencapai 87,84% dan pada 

siklus II naik menjadi 94,59%, siswa berani bertanya pada siklus I 

mencapai 70,27% pada siklus II naik menjadi 85,14%, siswa 

mengerjakan soal-soal dengan percaya diri/tidak menggantungkan 

dirinya sendiri pada orang lain pada siklus I mencapai 60,81% dan 

pada siklus II naik menjadi 90,54%, siswa dapat berkomunikasi dan 

berpartisipasi dengan baik dalam kelompok pada siklus I mencapai 

67,57% dan pada siklus II naik menjadi 89,19%, siswa memberikan 

ide/pendapat siklus I mencapai 40,54% dan pada siklus II naik menjadi 

56,76%, siswa menanggapi pendapat orang lain pada siklus I mencapai 

27,03% dan pada siklus II naik menjadi 45,95%, siswa menerima 

pendapat/masukan orang lain pada siklus I mencapai 74,32% dan pada 
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siklus II naik menjadi 89,19%, siswa peduli sesama anggota kelompok 

dan anggota kelompok lain pada siklus I mencapai 82,43% dan pada 

siklus II naik menjadi 90,54%, siswa membuat ringkasan atau 

rangkuman belajar pada siklus I mencapai 65,02% dan pada siklus II 

naik menjadi 81,83%. Rata-rata keaktifan siswa pada siklus I 65,02% 

dan siklus II naik menjadi 81,83% dengan memperoleh peningkatan 

16,81%. Jadi indikator keberhasilan pada Keaktifan Siswa kelas XI 

IPS 1 telah tercapai.  

2. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization dapat meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa 

kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012. 

Peningkatan ini terlihat dari jumlah ketuntasan Hasil Belajar Akuntansi 

Siswa kelas XI IPS 1 mengalami peningkatan 16,22%, pada siklus I 

adalah 70,28% dan pada siklus II naik menjadi 86,49%. Ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal siswa yang tuntas sudah baik, bahwa dari 

jumlah siswa kelas XI IPS 1 memperoleh nilai ≥75 adalah sebesar 

86,49%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan, sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, hendaknya dapat menggunakan variasi model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki salah satu model pembelajarannya adalah Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization.  

2. Penelitian tindakan kelas sangat bermanfaat baik bagi dunia 

pendidikan, guru, maupun siswa. Diharapkan guru mengadakan 

penelitian lanjutan dengan materi yang berbeda sehingga diperoleh 

simpulan yang lebih luas guna meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tindakan kelas 

khususnya menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization, hendaknya mempersiapkan segala 

sesuatunya dengan matang terutama dengan melakukan komunikasi 

antara peneliti dengan guru pendamping yang bersangkutan karena hal 

tersebut sangat membantu dalam proses penelitian.  
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